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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan
dimensi bernalar kritis di SMAN 2 Sungai penuh dengan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan
secara deskritif melalui observasi, studi dokumentasi, dan wawancara. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan dimensi bernalar kritis dengan model Project Based
Learning terlaksana sesuai dengan modul ajar, indikator bernalar kritis, dan sesuai dengan langkah-langkah
model Project Based Learning. Temuan penelitian ini akan bermanfaat membantu perkembangan ilmu
pengetahuan dengan menemukan teori baru untuk memecahkan masalah yang dihadapi guru bahasa
Indonesia.

Kata kunci: karya ilmiah, bernalar kritis, PjBL

Abstract

This study's goal was to explain how students at SMAN 2 Sungai Penub learned to write scientific papers using critical
reasoning dimensions using a project-based learning model. The study's qualitative case study approach was used to collect data,
which was then described descriptively through interviews, documentation studies, and observation. The findings show that the
teaching module, critical reasoning indicators, and the project-based learning model's phases are all used to effectively teach
students how to write scientific articles utilizing eritical reasoning dimensions. The findings of this study will be useful in helping
the development of science by finding new theories to solve the problems faced by Indonesian langnage teachers.

Keywords: scientific work, crithical thinking, PJBL.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan kemampuan diri yang ada pada setiap
individu. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah membuat Profil Pelajar Pancasila sebagai
standar kompetensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum Merdeka adalah model
kurikulum yang lebih sederhana yang terfokus pada materi penting dan pengembangan karakter dan

bakat siswa. Salah satu aspek pada profil pelajar pancasila yang harus ditingkatkan ialah dimensi
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berpikir kritis. Pelajar yang bernalar kritis memiliki kemampuan untuk memproses data kualitatif dan
kuantitatif, serta untuk menemukan hubungan, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan dari
informasi yang mereka peroleh. Hal ini sejalan dengan pendapat Kemendikbud (2022) bahwa siswa
yang bernalar kritis memiliki kemampuan untuk berpikir secara kritis dan objektif.

Peserta didik sekolah menengah atas sudah seharusnya memiliki pemikiran yang kritis,
namun demikian berdasarkan hasil data penelitian terdapat kesimpulan bahwa memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah.. Menurut (Marinda et al., 2024) Hal ini akan mempengaruhi kualitas yang
proses belajar peserta didik, Peserta didik akan menjadi kurang mampu mengajukan pertanyaan,
kurang aktif dalam diskusi, kurang mampu menganalisis masalah secara kritis, kurang mampu
menganalisis informasi dari berbagai sumber, kurang mampu mencari solusi dan mengambil
keputusan, dan kurang mampu menyampaikan pendapatnya dan memikirkan perspektif yang
mungkin berlawanan dengan pendapatnya.

Menerapkan dan meningkatkan dimensi bernalar kritis Profil Pelajar Pancasila kepada peserta
didik terbukti berperan penting dalam proses pembelajaran. Berpikir kritis adalah proses yang
memanfaatkan daya pikir untuk menyelesaikan suatu masalah dengan memahami masalah,
memberikan pendapat dan argumen, dan menyimpulkan masalah (Prameswari et al., 2018). Bernalar
kritis sering dikaitkan dengan pemikiran yang ilmiah, Siswa dengan keterampilan diskusi kritis yang
sangat baik juga dapat menulis makalah ilmiah yang sangat baik. Di sekolah menengah, penelitian
ilmiah adalah salah satu layanan pembelajaran yang perlu Anda peroleh. Kinerja pelajar kinerja
mempertimbangkan keberhasilan proses pembelajaran yang meningkatkan keterampilan menulis,
menulis, dan mendiskusikan keterampilan siswa.

Menurut (Murdiyati et al., 2013) seseorang harus melatih siswa untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna, dan bergelut dengan ide-ide. Ini dapat dicapai melalui aktivitas
yang melatih siswa untuk menulis ide-ide mereka sendiri. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa,
kemampuan menulis sangat penting bagi peserta didik di bangku SMA sederajat. Setiap pelajaran
memiliki banyak materi belajar atau pokok bahasan, salah satunya adalah menulis karya ilmiah. Di era
kemajuan teknologi saat ini, sangat penting bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang

Pancasila dan kemampuan berpikir kritis saat menulis karya ilmiah. Tanpa kemampuan ini, siswa
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tidak mencapai kompetensi mereka sepenuhnya. Wardarita (Baidowi et al., 2015) menyatakan bahwa
ada beberapa alasan mengapa kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah rendah, yaitu: (1) siswa
tidak mahir menulis; (2) guru jarang memberikan tugas latthan menulis karya ilmiah secara individu
karena kekurangan waktu dan ketakutan tidak mencapai tujuan pembelajaran; dan (3) metode
pembelajaran guru adalah ceramah, latihan, dan penugasan klasik.

Model pembelajaran yang menghasilkan proyek mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam pendidikan melalui proyek nyata. Salah satu komponen utama dari kurikulum, model ini
akan membantu guru mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam berbagai aspek. Menurut
penelitian, pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
kreatif. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitriani et al., 2019)
yang menemukan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam
membangun kemampuan siswa untuk mencapai kesuksesan akademik dan profesional. Penulis
melakukan penelitian di SMAN 2 Sungai Penuh dengan alasan sudah mengenal lingkungan sekolah
di SMAN 2 Sungai Penuh dengan baik. Penulis melakukan memilih melakukan penelitian di kelas XI
B dikarenakan kelas tersebut merupakan kelas unggul dan siswa-siswanya yang aktif dalam proses
pembelajaran, namun demikian siswa masih kesulitan dalam menulis sebuah karya ilmiah dan

mengungkapkan pemikiran kritis dalam sebuah tulisan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang kemudian disajikan secara deskritif,
dan hasilnya adalah data yang menggambarkan proses penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami fenomena dengan cara menggali data yang mendalam, metode ini sering digunakan
untuk mengeeksplorasi berbagai aspek proses belajar mengajar termasuk penerapan model
pembelajaran seperti project based learning. Upaya penting dalam penelitian ini termasuk mengajukan
pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data secara induktif dari tema-tema umum, dan
mengafairkan arti kata (Cresswell, 2019).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas bentuk studi kasus yang disajikan

secara deskriptif, karena tujuan dari studi deskriptif adalah untuk menciptakan lukisan fakta,
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karakteristik, dan hubungan yang sistematis, faktuatik dan akurat dari fakta, karakteristik dan
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang
ditemukan pada banyak bidang khususnya evaluasi, dimana peneliti mengembangkan analisis
mendalam atas suatu kasus, sering kali program, peristiwa, aktifitas, proses, atau satuindividu atau
lebih (Creswell, 2019). Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus peneliti bisa
mengamati proses pembelajaran, diantaranya interaksi antar siswa selama proyek berlangsung dan
bagaimana mereka menyelesatkan masalah yang muncul. Penelitian ini bertujuan mendeksripsikan
atau menggambarkan kejadian di lapangan. Sesuai dengan fokus tujuan penelitian, jenis penelitian ini
merupakan jenis penelitian yang tepat dikarenakan peneliti akan mendeskripsikan data bukan untuk
mengukur data yang diperoleh.

Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, peneliti melihat guru menulis karya ilmiah
materi di kelas menggunakan dimensi bernalar kritis dengan model pembelajaran berbasis proyek
atau melakukan observasi. Selanjutnya, mereka melakukan wawancara dengan guru dan siswa mata
pelajaran bahasa Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, studi dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis
data yang dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian. Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini dimulai dengan mereduksi data, peneliti menerima data kemudian mereduksi atau
memilah data yang diperoleh dari tempat penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti, kemudian

peneliti menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu mendeksripsikan terkait
pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan dimensi bernalar kritis dengan model pembelajaran
berbasis proyek dan mengevaluasi tantangan yang dihadapi guru selama proses pembelajaran
berdasarkan temuan dari berbagai modul ajar dan observasi yang dibuat oleh guru. Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran sesuai dengan indikator bernalar kritis dan langkah-

langkah model pembelajaran berbasis proyek.
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1. Aktivitas Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Menggunakan dimensi Bernalar Kritis

dengan Model Project Based Learning Bagian Pendahuluan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, aktivitas pembelajaran di kelas XI B dengan

model berbasis proyek pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi menulis karya ilmiah., hal

tersebut bisa dilihat pada prosedur penelitian dan data berikut.

Tabel 1. Data Proses Awal Pembelajaran

No Guru Siswa
1 Guru menyiapkan peserta didik untuk Peserta didik memberikan salam kepada guru
memulai pembelajaran dan berdoa sebelum mulai belajar
2 Guru melakukan apresiasi kepada Peserta didik menyampaikan kata motivasi
peserta didik sebelum belajar untuk meningkatkan semangat dan fokus
belajar
3 Guru bertanya mengenai materi yang Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru
akan dipelajari dan menghubungkan dengan menjelaskan materi yang akan mereka
dengan materi sebelumnya pelajari  dan  hubungan dengan materi
sebelumnya
4 Guru menyampaikan capaian Peserta didik menyimak dengan seksama apa

pembelajaran dan kompentensi dasar
yang harus peserta didik raih.

yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan data pada awal pembelajaran tersebut terdapat salah satu indikator bernalar
kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) di mana siswa memiliki

kemampuan untuk menjawab pertanyaan guru.

2. Aktivitas Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Menggunakan Dimensi Bernalar Kritis
dengan Model Project Based Learning (PjBL) Bagian Inti
a. Menentukan Pertanyaan Essensial ($7art with The Essential Question)

Tabel 2. Data Proses Pelaksanaan Pembelajaran Langkah 1

No Guru Siswa

1 Guru  menanyakan  pertanyaan Peserta didik menjawab bahwa mereka sudah
mendasar kepada peserta didik pernah melihat karya ilmiah namun belum
mengenai sudah pernah melihat pernah membuat sebuah karya ilmiah.
karya ilmiah atau membuat sebuah
karya ilmiah.

2 Guru mengaitkan materi Peserta didik mengingat kembali materi yang
pembelajaran dengan materi telah dipelajari dan menjawab pertanyaan dari
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sebelumnya yang bertujuan memberi
pemahaman kepada peserta didik,
guru kemudian bertanya kepada
peserta didik apakah ada yang bisa
menyebutkan  ciri-ciri  kebahasaan
karya ilmiah

guru bahwa kebahasaan karya ilmiah memiliki
ciri-ciri menggunakan bahasa yang baku, tidak
ambigu, objektif, faktual, logis dan reproduktif.

Selanjutnya guru menanyakan kepada
para peserta didik apakah ada yang
bisa menyebutkan perbedaan teks
puisi yang pernah mereka pelajari
sebelumnya dengan teks karya ilmiah

Salah satu peserta didk menjawab pertanyaan dari
guru dengan menyimpulkan bahwa teks puisi itu
berfokus pada perasaan dan imajinasi penulis,
sedangkan karya ilmiah itu berdasarkan data dan
fakta. Kemudian karya ilmiah juga menggunakan
gaya bahasa yang sistematis dan dominan baku,
berbeda dengan puisi yang merupakan tulisan
sastra yang indah dalam bahasanya.

Berdasarkan data tersebut terdapat indikator bernalar kritis dalam proses mengajukan

pertanyaan mendasar dalam langkah-langkah model PjBL, yaitu peserta didik dapat memberikan

penjelasan sederhana dan mampu membuat sebuah kesimpulan.

b. Mendesain Perencanaan Proyek

kedua adalah merancang proyek dengan siswa. Rencananya dilakukan bersama antara guru

dan siswa. Oleh karena itu, siswa diharap untuk mempunyai rasa"memiliki proyek"

Tabel 3. Data Proses Pelakasanaan Pembelajaran Langkah 2

No Guru Siswa

1 guru membuatkan 4 kelompok Peserta didik kemudian duduk berdasarkan
dengan  jumlah  peserta  didik kelompok masing-masing.
sebanyak 7 orang perkelompok
dengan membagi kelompok secara
merata.

2 Guru menampilkan sebuah video Siswa menyaksikan video pendek tersebut dan
pendek yang berkaitan dengan tema berdiskusi menentukan topik yang akan mereka
proyek penulisan karya ilmiah yang bahas dalam proyek penulisan mereka.
berdurasikan 7 menit.

3 Guru mengamati dan memfasilitasi Setiap anggota kelompok menyamaikan pendapat
setiap kelompok yang berdiskusi pribadi masing-masing dan menentukan topik mana
menentukan topik proyek mereka. yang akan mereka pilih.

4 Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik berdiskusi mengenai pembagian tugas

berdiskusi tentang pembagian tugas
individu setiap peserta didik di dalam
kelompok dan memastikan per

dan juga berdiskusi mengenai jadwal pengumpulan
proyek bersama guru.
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individu memiliki peran dalam
proyek tersebut.
5 Guru menentkan jadwal Peserta didik menyetujui jadwal pengumpulan

pengumpulan proyek yaitu 1 minggu proyek dan mulai menyusun proyek mulai dari bab
dengan 3 pertemuan berlangsung 1.

sesuai dengan jadwal kelas bahasa

Indonesia pada tanggal 30 januari.

Berdasarkan data telah dilampirkan di atas dapat diketahui bahwa proses pembelajaran pada
tahap perencanaan disertai indikator bernalar kritis oleh Ennis di antaranya ialah indikator yaitu
membangun keterampilan dasar pada peserta didik serta mengatur strategi dan taktik pada

pembelajaran.
c. Memonitor Pelaksanaan Proyek

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap progres, dengan
kata lain pengajar berperan sebagai mentor bagi aktivitas peserta didik.

Tabel 4. Data Proses Pelakasanaan Pembelajaran Langkah 3

No Guru Siswa

1 Guru mengamati proses peserta didik dalam Peserta didik mengetjakan royek dan bertanya
membuat proyek dan memfasilitasi setiap kepada guru jika mengalami kendala dan tidak
kelompok yang mengalami kendala terthadap memiliki pemahaman terhadap proyek yang
topik yang dipilih. dukerjakan.

2 Guru memeriksa keaktifan setiap anggota Peserta didik bertanya kepada guru mengenai
kelompok dan meninjau kemajuan proyek ketidakpahaman dan salah satu kelompok
penulisan bertanya mengenai metode penelitian apa

yang harus mereka gunakan pada proyek
tulisan karya ilmiah mereka.

3 Guru memberikan kebebasan peserta dalam Peserta didik melanjutkan diskusi dan tugas

mencari solusi terhadap kendala yang mereka
hadapi  dan  memberikan  dukungan
emosional terhadap setiap solusi yang
mereka dapatkan.

individu yang telah mereka dapatkan dan
menemukan solusi dari masalah mereka
bersama anggota kelompok.

Data peneltian proses pembelajaran pelaksaan proyek, peserta didik dapat menerapkan
indikator bernalar kritis yang mampu memberikan penjelasan sederhana, peserta didik memiliki
keterampilan dasar yang telah dibangun, peserta didik memperoleh kesimpulan bersama fasilitator

dan mampu menyelesaikan proyek.
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d. Penilaian Hasil

Tabel 5. Data Proses Pelakasanaan Pembelajaran Langkah 4

No Guru Siswa
1 Guru  meminta peserta didik Setiap kelompok bergantian menyajikan hasil
menyajikan hasil proyek yang telah proyek dan peserta didik lainnya menyimak
mereka buat dalam bentuk sebuah penyian oleh rekannya.
power point di depan kelas pada
pertemuan ketiga
2 Guru mengambil nilai dari proses Kelompok lain juga diminta memberikan

pengetjaan proyek dan

penyajiannya oleh peserta didik

penilaian  kepada
menyajikan proyek.

yang kelompok yang

Dengan menggunakan data penilaian, siswa dapat membangun keterampilan dasar,
memberikan penjelasan, dan membuat kesimpulan. Beberapa indikator bernalar kritis banyak

digunakan dalam proses pembelajaran sampai dengan penilaian hingga evaluasi.

e. Evaluasi

Tabel 5. Data Proses Pelakasanaan Pembelajaran Langkah 5

No Guru Siswa

1 Guru melakukuan evaluasi bersama Peserta mengindetifikasi hasil proyek karya
peserta didik mengenai proyek ilmiah setiap kelompok dan berbagi pendapat
karya ilmiah yang telah disajikan mereka dan memberikan umpan balik
dan  meminta  peserta  didik terhadap kelompok lainnya.
memberikan pendapatnya.

2 Guru kemudian meminta peserta Peserta didik menceritakan pengalaman
didik untuk berbagi pengalaman mereka dan hal yang mereka rasakan setelah
mereka dalam menulis termasuk menyelesaikan proyek serta bersemangat
tantangan yang dihadapi dan dalam menjawab pertanyaan dari guru dan
memberikan pertanyaan reflektif melakukan perbaikan terhadap proyek.
untuk menggali pemahaman.

3 Guru  memberikan  kesimpulan Peserta didik menyampaikan kesimpulan
tethadap  meteri yang  telah akhir dari pembelajaran hingga akhir.
dipelajari dan meminta peserta
didik  memberikan  kesimpulan

akhir.

Indikator bernalar kritis selalu digunakan dalam proses pembelajaran tidak terkecuali evaluasi

oleh guru dan perserta didik.
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f. Aktivitas Pembelajaran Menulis Karya ilmiah Menggunakan Dimensi Bernalar Kiritis
dengan Model Project Based Learning Bagian Penutup
Pada bagian penutup atau bagian akhir pembelajaran meliputi beberapa kegiatan, di

antaranya pada tabel berikut.

Tabel 6. Data Proses Pelakasanaan Pembelajaran Langkah 6

No Guru Siswa
1 Guru menyampaikan kembali terkait Peserta didik juga memberikan kesimpulan dati
materi yang telah dipelajari. pembelajaran yang telah dilaksanakan.
2 Guru mengumumkan nama Peserta didik mendengarkan dengan seksama

kelompok yang memiliki nilai tertinggi  dan saling memberikan apresiasi antar seksama
atau hasil yang paling baik.

3 Guru menutup pembelajaran dengan Peserta didik membaca doa dan mengucapkan
mengucapkan terima kasih dan terima kasih kepada guru setelah melalui segala
menyampaikan salam. proses pembelajaran

Pada tahap akhir, peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil belajar. Model
P;BL membantu siswa menemukan informasi yang mereka butuhkan dan mendapatkan pengalaman
yang bermanfaat. Setelah itu, model ini memberikan siswa masalah di awal pembelajaran, kemudian
mereka membuat desain proyek, menyusun jadwal, melacak kemajuan proyek, menilai hasil, dan
mengevaluasi pengalaman.. Model ini membantu siswa belajar secara praktis dalam kehidupan nyata,
sehingga mereka dapat menemukan informasi yang diperlukan dan mendapatkan pengalaman yang
berkesan.

Pada penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran menulis karya ilmiah
menggunakan dimensi bernalar kritis dengan project based learning dikelas XI B yang sama dengan
langkah-langkah model pembelajaaran project based learning menurut Sani, Abdullah (2013)
langkah-langkah tersebut yaitu (1) menentukan pertanyaan esensial, (2) mendesain perencanaan
proyek, (3) memonitor pelaksanaan proyek, (4) melakukan penilaain, (5) evaluasi. Indikator yang
digunakan oleh ennis Dengan kata lain, (1) memberikan kejelasan dasar (elementary clarification), (2)
membangun keterampilan mendasar (basic support), (3) membuat kesimpulan (inferring), (4)
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan (5) mengatur strategi dan taktik

(strategies and tactics).
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Dalam penelitian ini, kegiatan belajar dimulai dengan memberikan pertanyaan mendasar yang
dilakukan oleh guru, “baik mengenani sebuah karya ilmiah, apakah ananda sudah pernah melihat
atau membuat sebuah karya ilmiah?” pertanyaan essensial ini harus memperhatikan atau sesuai
dengan topik atau tema yang dibahas, sehingga peserta didik dapat memikirkan tentang tujuan atau
manfaat dari pembelajaran (kementrian pendidikan dan kebudayaan 2014:46). angat penting bahwa
pertanyaan penting yang diberikan oleh guru disampaikan dengan baik. Jika pertanyaan penting
disampaikan dengan baik, peserta didik akan mendapatkan pemahaman yang jelas, dan mereka akan
menjadi terbiasa dengan kebiasaan kritis yang aktif (McTighe & Wiggins, 2013). Pertanyaan penting
juga harus sesuai dengan proses pembelajaran yang akan dilakukan. Setelah siswa menyelesaikan
pertanyaan penting, guru akan membuat kelompok terlebih dahulu sebelum memulai proyek. Dalam
proses pembentukan kelompok, guru akan memilih sendiri anggota kelompok untuk memastikan
bahwa setiap kelompok memiliki jumlah siswa yang sama yang aktif dan kurang aktif.

Pada kegiatan merancang atau mendesain proyek, kegiatan ini peserta didik akan bertukar
pikiran bagaimana perencanaan yang akan mereka lakukan, pembagian tugas setiap individu,
persiapan alat dan bahan yang akan mereka gunakan, media dan beberapa sumber yang dibutuhkan.
Dalam kegiatan ini peserta didik mempunyai pengalaman pembelajaran mereka sendiri melalui
inkuiri sebagai kerja kolaboratif untuk membuat proyek yang menggambarkan pengetahuan yang
dimiliki peserta didik. Metode pembelajaran proyek ini memiliki banyak manfaat bagi siswa. Ini
termasuk mendapatkan pengetahuan baru, menguasai keterampilan teknologi, menjadi orang yang
baik dalam berkomunikasi, dan mampu memecahkan masalah (Bell, 2010). Hal ini sesuai dengan
tujuan Kementerian Pendidikan dasar dan menengah (2025) untuk membuat siswa merasa
bertangeung jawab dan memiliki integritas atas proyek yang mereka selesaikan dengan
memprioritaskan penguatan pendidikan karakter pada siswa.

Pendidik dan peserta didik akan bekerja sama menyusun jadwal kegiatan dalam
menyelesaikan proyek. Pada tahap ini peserta didik akan membuat batas waktu untuk membuat
proyek dan menentukan deadline untuk menyelesaikan proyek. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka kegiatan pembuatan proyek peserta didik dilakukan 23 Januari 2025 dan tenggat

waktu atau batas pengumpulan tugas dijadwalkan pada 30 januari 2025 sebanyak 3 kali pertemuan.
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Saat membuat proyek, Siswa dengan bimbingan guru, harus terlibat dalam mendesain rencana
proyek yang mencakup pembagian tugas. Proses ini tidak hanya meningkatkan rasa kepemilikan atas
proyek, tetapi juga memastikan bahwa semua siswa berperan aktif dalam setiap tahap pelaksanaan
(Yanti et al., 2018) Dengan cara ini, siswa dapat merasakan proyek lebih mudah setelah jadwal yang
ditentukan.

Selama proses pembelajaran, pendidik telah memberikan semua kelompok kebebasan dan
tanggung jawab kepada semua kelompok dalam pekerjaan proyek, sehingga siswa harus sepenuhnya
menguasai proyek yang telah mereka lakukan. Jika siswa diimplementasikan dalam suatu kelompok,
ini akan melengkapi penyelesaian proyek dan merupakan pilihan yang tepat dalam mengatasi masala
siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka (Widiastuti, 2023). Karena ketergantungan saling
membantu dalam kelompok yang meningkatkan siswa dan membuat penyelesaian proyek lebih
mudah. Proses pembelajaran ini sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek
dan indikator bernalar kritis. Proses ini juga sesuai dengan modul ajar yang dirancang oleh guru.
Guru memulai pelajaran dengan menyapa siswa dengan bertanya tentang materi sebelumnya dan
materi hari ini. Mereka juga menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kelas. Setelah itu,

pelajaran diakhiri dengan pendidik dan siswa membuat kesimpulan tentang apa yang telah dipelajari.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pembelajaran tentang pembelajaran menulis  karya ilmiah
menggunakan dimensi bernalar kritis model pembelajaran proyek, hasilnya menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan dimensi bernalar kritis telah berhasil sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran project based learning dan indikator bernalar kritis sehingga
menghasilkan proyek berupa sebuah karya ilmiah sesuai dengan langkah-langkah dalam menyusun
karya ilmiah. Meskipun prosedur pembelajaran dilakukan dengan baik, ada beberapa kelemahan.
Salah satunya adalah bahwa pengawasan hanya dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dan tidak dapat dilakukan setelah pelajaran selesai maka pendidik tidak bisa lagi memonitoring
peserta didik. Namun walaupun demikian peserta didik tetap bisa menyelesaikan proyek dengan

waktu yang sesuai dengan jadwal dan menghasilkan karya yang baik. Diharapkan hasil penelitian ini
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akan membantu kemajuan ilmu pengetahuan dengan menemukan teori baru untuk memecahkan
masalah yang dihadapi guru bahasa Indonesia, terutama dalam hal pembelajaran karya ilmiah. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk subjek akademis dan dapat digunakan
sebagai bahan pustaka dalam penelitian berikutnya. sebagai sumber informasi bagi peneliti mengenai

dimensi bernalar kritis dan model pembelajaran berbasis proyek.
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